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ABSTRAK 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

TERHADAP KEMAMPUAN LITERASI  

MATEMATIS SISWA 

(Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

Semester Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026)  

 

 

Oleh  

 

REZA PUJI UTAMI 

 

Kesenjangan antara kemampuan literasi matematis yang diharapkan dengan 

kemampuan yang dimiliki siswa disebabkan oleh kesulitan siswa dalam 

mengungkapkan ide, menyusun strategi penyelesaian, dan menyajikan solusi 

matematika secara tertulis. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi 

matematis siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu dengan 

desain pretest-posttest control group. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas VIII SMP Negeri 14 Bandar Lampung tahun ajaran 2025/2026, dengan 

sampel yang dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu kelas 

VIII.F sebagai kelas eksperimen dan VIII.G sebagai kelas kontrol. Pengumpulan 

data dilakukan melalui tes kemampuan literasi matematis yang meliputi indikator 

merumuskan masalah, menggunakan konsep dan prosedur matematika, serta 

menafsirkan hasil. Data dianalisis menggunakan uji Mann- Whitney U skor 

peningkatan (gain). Hasil penelitian menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model problem 

based learning lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model problem based learning 

memiliki pengaruh positif terhadap kemampuan literasi matematis siswa. 

Kata kunci: kemampuan literasi matematis, pengaruh, problem based learning 

 

 

 

 



 
 

 

 

ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF THE PROBLEM BASED LEARNING  

MODEL ON STUDENTS’ MATHEMATICAL  

LITERACY ABILITY 

(A Study on Eighth Grade Students of SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

First Semester of the 2025/2026 Academic Year) 

 

By 

 

REZA PUJI UTAMI 

 

 

The gap between expected and actual mathematical literacy skills stems from 

students' difficulties in expressing ideas, formulating solution strategies, and 

presenting mathematical solutions in writing. Therefore, this study aims to 

determine the effect of the Problem-Based Learning model on students' 

mathematical literacy skills.This research aims to determine the effect of the 

problem-based learning model on students' mathematical literacy abilities. This 

research uses a quasi-experimental method with a pretest-posttest control group 

design. The research population was all class VIII students at SMP Negeri 14 

Bandar Lampung for the 2025/2026 academic year, with samples selected using 

cluster random sampling techniques, namely class VIII.F as the experimental class 

and VIII.G as the control class. Data collection was carried out through a 

mathematical literacy ability test which included indicators of describing problems, 

using mathematical concepts and procedures, and interpreting results. Data were 

analyzed using the Mann-Whitney U test for gain scores. The results of the research 

show that the increase in mathematical literacy skills of students who take part in 

learning using the problem based learning model is higher than that of students 

who take part in conventional learning. Thus, the problem-based learning model 

has a positive influence on students' mathematical literacy abilities. 

Keywords: mathematical literacy skills, effect, problem based learning 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan memiliki peran yang penting untuk kehidupan manusia, baik yang 

diselenggarakan melalui pendidikan formal maupun nonformal, karena mampu 

menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas serta membentuk karakter 

yang lebih baik (Achyanadia., 2016). Hasnadi (2019) menyatakan bahwa 

pendidikan memiliki peranan yang sangat penting untuk mengoptimalkan potensi 

yang dimiliki seseorang oleh setiap individu. Pernyataan tersebut didukung oleh 

Wulandari (2022) yang menjelaskan bahwa pendidikan merupakan suatu proses 

yang terencana dan sistematis untuk mentransfer pengetahuan, keterampilan, nilai, 

dan sikap diberikan kepada individu untuk membentuk karakter dan kemampuan 

yang diperlukan dalam kehidupan kepribadian yang utuh dan berkembang secara 

menyeluruh. Pendidikan yang berkualitas dapat membekali manusia dengan 

pengetahuan, keterampilan, serta kesiapan mental yang diperlukan untuk 

menghadapi berbagai perubahan dan perkembangan zaman. Dengan demikian, 

semakin optimal proses dan hasil pembelajaran yang dicapai, maka semakin tinggi 

pula kualitas sistem pendidikan yang diterapkan (Indrawati dkk., 2023). 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 21 Tahun 2016 tentang 

Standar Isi pada jenjang Pendidikan Dasar dan Menengah menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika bertujuan agar siswa mampu memahami gagasan-

gagasan matematika, menggunakan logika, menyelesaikan persoalan, dan juga 

menyampaikan pemikiran secara efektif. Indah dkk., (2016) mengindikasikan 

bahwa proses belajar matematika tidak sekedar fokus pada penguasaan langkah-

langkah, melainkan juga pada peningkatan kemampuan berpikir kritis. Kompetensi 

dasar yang harus dicapai dalam pembelajaran  matematika mencakup berbagai  
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keterampilan yang mendukung tercapainya kemampuan literasi matematis (Astuti, 

2018). Dengan memiliki kemampuan literasi matematis yang baik, siswa mampu 

melakukan analisis, menggunakan penalaran matematis, serta menyampaikan ide, 

konsep, dan keterampilan matematika secara efektif dalam berbagai situasi. Selain 

itu, siswa juga mampu memecahkan dan menginterpretasikan berbagai 

permasalahan matematika dalam kehidupan nyata (Daniel dkk., 2020). 

 

Literasi matematis perlu ditingkatkan karena penguasaan kemampuan tersebut 

memberikan kesempatan kepada siswa didorong untuk berpikir secara logis, kritis, 

dan sistematis dalam memecahkan masalah melakukan perkiraan, interpretasi, dan 

analisis data secara akurat dalam berbagai situasi masalah, serta memanfaatkan 

pemikiran logis untuk mengatasi tantangan sehari-hari (Ridzkiyah & Effendi, 

2021). Pendapat tersebut didukung oleh Muzaki dan Masjudin (2019) yang 

menjelaskan literasi matematis tidak hanya berhubungan dengan kemampuan 

menerapkan prosedur matematika, tetapi juga mencakup pemahaman konsep dasar, 

kompetensi, serta rasa percaya diri dalam mengaplikasikan pengetahuan 

matematika pada berbagai situasi kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan 

perkembangan zaman, kemampuan literasi matematis menjadi kompetensi yang 

memiliki peranan sangat penting bagi setiap orang dalam mendukung pengambilan 

keputusan serta pemecahan masalah dalam berbagai konteks kehidupan 

(Kurniawan dkk., 2022). Individu yang memiliki literasi matematis yang baik 

mampu berpikir secara logis dan memberikan kontribusi yang lebih efektif dalam 

kehidupan bermasyarakat. Selain itu, literasi matematis membuat seseorang mampu 

menyadari keberadaan dan peran matematika dalam berbagai bidang kehidupan 

sehingga dapat membuat pertimbangan serta mengambil keputusan yang 

didasarkan pada penalaran matematis yang rasional dan konstruktif. (Mahdiansyah 

dan Rahmawati, 2014). Dengan demikian, Literasi matematis menjadi salah satu 

kompetensi dasar yang esensial untuk dimiliki dan dioptimalkan oleh setiap siswa 

selama proses pembelajaran. 

 

PISA mendefinisikan literasi matematika sebagai kemampuan siswa untuk berpikir 

secara matematis dengan memanfaatkan berbagai konsep, fakta, prosedur, dan 
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perangkat matematika untuk mendeskripsikan, menerangkan, serta memperkirakan 

suatu fenomena. Pada bidang matematika, literasi matematis mengharuskan siswa 

untuk memiliki keahlian tinggi, seperti kemampuan berpikir secara sistematis, 

bernalar secara logis, dan berkomunikasi secara efektif dalam pemecahan masalah 

kehidupan sehari-hari agar dapat menghadapi berbagai tantangan kehidupan 

(Hanum dkk., 2020).  Lebih lanjut, literasi matematis mencakup kemampuan dalam 

mengembangkan penalaran matematis serta dengan memanfaatkan konsep, 

prosedur, fakta, dan instrumen matematika dalam menjelaskan, merepresentasikan, 

serta memprediksi berbagai fenomena secara terstruktur dan logis. Literasi 

matematis merupakan kemampuan yang memberikan kontribusi signifikan 

terhadap kemampuan individu dalam berbagai situasi kehidupan sehingga siswa 

perlu memiliki kemampuan literasi matematis yang baik agar mampu 

menerapkannya untuk kegiatan pembelajaran di sekolah serta di berbagai aktivitas 

kehidupan dunia nyata di lingkungan sekitar (Anwar, 2018). 

 

Program for International Student Assessment (PISA) bertujuan untuk mengukur 

dan membandingkan kompetensi serta pengetahuan siswa dari berbagai negara 

dalam literasi membaca, matematika, dan sains. Hasil PISA digunakan untuk 

memberikan gambaran mengenai kualitas pendidikan di berbagai negara, 

memungkinkan adanya perbandingan internasional, serta membantu pemerintah 

dan pembuat kebijakan dalam memperbaiki sistem pendidikan (Kemdikbud). PISA 

adalah studi internasional yang dilaksanakan pada siswa berusia 15 tahun yang 

bertujuan mengukur tingkat literasi membaca, sains, matematika, dan keuangan 

(Aini & Siswono, 2014). Soal PISA disusun berdasarkan tiga komponen utama. 

Komponen pertama adalah proses matematis (mathematical processes), yaitu 

langkah-langkah yang diambil individu dalam menyelesaikan permasalahan pada 

situasi tertentu dengan menerapkan matematika sebagai alat untuk menyelesaikan 

masalah yang dihadapi. Keterampilan dalam proses matematis mencakup 

merumuskan (formulate), menerapkan (employ), dan menafsirkan (interpret) 

matematika guna menyelesaikan permasalahan. Komponen kedua adalah konten 

matematis (mathematical content), yaitu isi, materi, atau konsep matematika yang 

dipelajari di sekolah (Arikunto, 2018). 
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Mengingat betapa krusialnya keterampilan literasi matematis, setiap siswa 

seharusnya memiliki kemampuan ini. Tingkat literasi matematis siswa di kalangan 

siswa di Indonesia masih berada pada tingkat rendah (Sadewo & Amidi, 2023). 

Data OECD (2022) menunjukkan bahwa skor PISA matematika Indonesia hanya 

mencapai 366 poin, angka ini lebih rendah dibandingkan dengan rata-rata OECD 

yang mencapai 472 poin. Akibatnya, Persentase siswa Indonesia yang mencapai 

kompetensi matematika pada level 2 atau lebih tinggi masih relatif rendah, yaitu 

sekitar 18%. Rendahnya kemampuan tersebut juga didukung oleh penelitian Tabun 

dkk. (2020) dan Wahyu dkk. (2019) yang menunjukkan bahwa siswa masih 

kesulitan memahami, merumuskan, dan menyelesaikan masalah matematika 

kontekstual karena pembelajaran cenderung berfokus pada soal yang diberikan 

cenderung rutin dan jarang dihungkan dengan kehidupan nyata. 

 

Literasi matematis merupakan salah satu kompetensi dasar yang perlu dimiliki 

individu guna engatasi berbagai tantangan yang muncul dalam penerapan 

matematika pada kehidupan sehari-hari serta menghadapi kemajuan sains dan 

teknologi yang semakin pesat. Literasi matematis meliputi penguasaan gagasan-

gagasan matematika, keterampilan memecahkan masalah, serta kemampuan 

berkomunikasi secara efektif menggunakan bahasa matematika. Menurut Muzaki 

dan Masjudin (2019), literasi matematis tidak hanya berhubungan dengan 

keterampilan menerapakn langkah-langkah matematika, tetapi juga memelurkan 

pemahaman mengenai prinsip-prinsip fundamental, kompetensi yang kuat, serta 

rasa percaya diri dalam menerapkan pengetahuan matematika pada kehidupan 

sehari-hari. Hal tersebut sesuai dengan keterampilan abad ke-21 yang mencakup 

keterampilan berkomunikasi, bekerja sama, berpikir secara analitis, memecahkan 

masalah, serta kreativitas dan inovasi (Mardhiyah dkk., 2021). 

 

Hasil penelitian pendahuluan pada 20 Agustus 2025 memperlihatkan kemampuan 

literasi matematis siswa SMP Negeri 14 Bandar Lampung masih tergolong rendah. 

Penelitian pendahuluan dilaksanakan melalui pemberian soal materi aritmatika 

sosial untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa. Hasil tes 

menunjukkan bahwa siswa memiliki pemahaman konsep yang relatif baik, tetapi 
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kemampuan mereka dalam menganalisis masalah masih perlu ditingkatkan. Siswa 

masih belum sepenuhnya dapat memanfaatkan kemampuan yang dimiliki secara 

optimal dalam menerapkan konsep, prosedur, dan pengolahan data. Selain itu, 

Siswa belum mampu melakukan interpretasi maupun menarik kesimpulan 

matematis untuk menyelesaikan masalah. Pada Gambar 1.1 ditunjukkan soal 

kemampuan literasi matematis yang digunakan. 

 

 
Gambar 1.1 Soal Tes Kemampuan Literasi Matematis  

 

Temuan pada penelitian pendahuluan mengindikasikan bahwa 36,84% siswa masih 

mengalami kesulitan sehingga belum berhasil memberikan jawaban yang sesuai. 

Hal ini yang mengindikasikan bahwa masih terdapat kesulitan dialami siswa dalam 

memahami soal yang diberikan salah satu hasil jawaban siswa pada Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.2 Contoh Jawaban Siswa 

 

Pada Gambar 1.2 mengindikasikan dimana kemampuan siswa dalam melakukan 

perhitungan belum tepat. Kesalahan lain yang ditemukan adalah ketidaktepatan 
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siswa dalam menyusun urutan angka, yang seharusnya disajikan secara berurutan 

dari bilangan terkecil menuju bilangan terbesar. Selain melakukan kesalahan dalam 

perhitungan, siswa juga belum dapat memberikan uraian yang akurat mengenai 

langkah-langkah penyelesaiannya. Selanjutnya, terkait keterampilan mengolah 

data, siswa sudah menerapkan pendekatan dalam menyelesaikan masalah, namun 

masih belum berhasil menjelaskan secara rinci proses penyelesaian agar dapat 

menafsirkan data dengan tepat, misalnya harga yang benar adalah Rp391.304 

dengan keuntungan Bu Yuni sebesar Rp13.695. Kekeliruan ini juga 

menggambarkan bahwa literasi matematis siswa pada aspek interpretasi dan 

evaluasi solusi masih lemah. Namun demikian, siswa telah menunjukkan 

kemampuan literasi matematis dalam aspek komunikasi ketika dapat menjelaskan 

perkembangan jumlah siswa menggunakan bahasanya sendiri dengan tepat. 

 

Hasil wawancara bersama guru matematika di SMP Negeri 14 Bandar Lampung 

menjadi data tambahan yang mendukung temuan penelitian awal terkait rendahnya 

literasi matematis siswa. Berdasarkan hasil yang diperoleh, sebagian siswa 

mengalami kesulitan ketika diminta menyelesaikan soal berbentuk cerita dan 

mengonversinya menjadi model matematis. Walaupun terdapat beberapa kendala, 

tingkat pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipelajari tergolong cukup 

baik, dan interaksi dalam diskusi kelompok juga berjalan secara positif. Namun, 

guru menyatakan bahwa masih banyak siswa yang belum memanfaatkan 

potensinya secara maksimal serta mengalami kesulitan dalam menganalisis dan 

mengembangkan solusi secara optimal, mengingat siswa masih cenderung berfokus 

pada contoh yang telah dijelaskan oleh guru. Partisipasi siswa dalam proses 

pembelajaran untuk melatih kemampuan memecahkan permasalahan yang sesuai 

dengan kehidupan sehari-hari masih berada dalam kategori rendah, karena siswa 

terbiasa menyelesaikan soal-soal yang telah diberikan oleh guru selama 

pembelajaran. Selain itu, tingkat partispasi siswa dalam mencari dan menemukan 

jawaban juga masih sangat minim. 

 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, pembelajaran yang lebih dari sekadar 

penyampaian informasi didominasi oleh penyampaian materi dari guru kepada 
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siswa. Dengan demikian, proses pembelajaran menjadi lebih sesuai dan siswa lebih 

cepat menagkap ide-ide yang konsep yang dipelajari (Lubis & Rahayu 2023). Agar 

kemampuan literasi matematis siswa meningkat, model yang digunakan harus tepat 

dan efektif. Model yang sesuai dapat menciptakan lingkungan belajar yang 

mengaktifkan dan mengajarkan siswa untuk mengekspresikan konsep matematika 

melalui simbol dan berbagai model matematika lainnya. Selain itu, banyak siswa 

memiliki tingkat keingintahuan yang tinggi serta semangat dalam mengeksplorasi 

hal-hal baru, disertai kebutuhan sosial untuk bekerja sama dan berinteraksi dengan 

teman sebaya. Untuk mendukung peningkatan kemampuan literasi matematis 

siswa, model Problem Based Learning (PBL) menjadi salah satu pembelajaran 

pembelajaran yang dapat digunakan. 

 

Pembelajaran yang menerapkan model PBL menjadikan masalah nyata sebagai titik 

awal pembelajaran untuk melatih kemampuan berpikir analitis, meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah, dan membangun pemahaman konsep siswa. 

Siswa diharuskan untuk menemukan solusi dari permasalahan yang diberikan (Hulu 

dkk. 2024). Seluruh tahapan pada model problem based learning mewajibkan siswa 

berperan aktif dan guru berperan sebagai fasilitator.  

 

Model PBL diperkirakan dapat meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa 

karena pembelajaran yang berfokus pada permasalahan nyata mendorong siswa 

untuk berpikir kritis, menganalisis informasi, serta menemukan solusi secara 

mandiri. Proses pembelajaran yang melibatkan eksplorasi, diskusi, dan kolaborasi 

ini memfasilitasi pengembangan kemampuan penalaran yang lebih mendalam, 

karena siswa dilibatkan secara aktif dalam setiap tahap pembelajaran.  

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Apakah model PBL berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis 

siswa?”. 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh 

penerapan model PBL terhadap kemampuan literasi matematis siswa.. 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan sumber 

pemikiran dalam pengembangan pembelajaran matematika melalui penerapan 

model PBL untuk meningkatkan kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memperluas pengetahuan mengenai 

pengaruh model PBL terhadap kemampuan literasi matematis siswa. Di 

samping itu, hasil penelitian dapat menjadi acuan serta pertimbangan untuk 

penelitian berikutnya yang sejenis



 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan kemampuan sebagai 

kesanggupan, kecakapan, atau daya individu dalam melakukan sesuatu atau dengan 

kata lain sebagai potensi untuk menguasai suatu keahlian. Menurut PISA (2022), 

“literasi” adalah memahami, menggunakan, mengevaluasi, merefleksikan, dan 

terlibat dengan teks Literasi matematika berperan penting dalam membantu 

seseorang mencapai tujuan hidup, mengembangkan pengetahuan serta potensi diri, 

dan berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan bermasyarakat. Menurut PISA 

2022, Literasi matematika diartikan sebagai kemampuan individu dalam melakukan 

penalaran matematis, serta merumuskan, menggunakan, dan memahami konsep 

matematika untuk memecahkan persoalan dalam kehidupan sehari-hari. 

Kemampuan literasi matematika bukan hanya melibatkan pemahaman konsep dan 

prosedur, melainkan juga penggunaan berbagai alat matematika untuk 

menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi suatu kejadian. Disamping itu, 

peran literasi matematika untuk membantu individu betapa pentingnya matematika 

dalam dunia nyata sehingga mampu membuat pertimbangan dan mengambil 

keputusan yang logis berdasarkan pemikiran yang konstruktif, aktif, dan reflektif 

berperan dalam membantu individu memahami pentingnya matematika dalam 

kehidupan. 

 

Genc dan Erbas (2019) menyatakan bahwa kemampuan literasi matematis adalah 

kemampuan untuk penggunaan beragam cara dengan optimal agar menyelesaikan 

masalah, menelaah proses penyelesaian, menganalisis berbagai situasi, dan
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menyusun kesimpulan yang tepat. Menurut Setiawan dkk. (2014), kemampuan 

literasi matematis merupakan potensi individu dalam memahami dan 

memanfaatkan konsep, fakta, prosedur, serta beraneka alat matematika dalam 

menjelaskan, menganalisis, dan memprediksi kejadian yang ditemui dalam 

berbagai konteks. Kemampuan literasi matematis membantu siswa dalam 

melakukan analisis, penalaran, serta komunikasi matematis secara efektif. 

Kemampuan tersebut juga mendukung siswa dalam memecahkan dan menafsirkan 

berbagai permasalahan matematika yang dihadapi (Daniel dkk., 2020). Sementara 

itu, dalam Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), kemampuan literasi 

matematika menurut Samosir (2022) berkaitan dengan kemampuan berpikir 

kognitif yang memanfaatkan penalaran berbasis konsep matematika untuk 

menemukan solusi atas suatu permasalahan. Sejalan dengan itu, OECD (2025) 

mendefinisikan kemampuan literasi matematika sebagai kemampuan 

menyelesaikan masalah dengan mempertimbangkan konteks yang 

melatarbelakanginya, yang mencakup berbagai aspek kehidupan individu tempat 

masalah tersebut muncul. 

 

Menurut Wardono dkk. (2017), peningkatan kemampuan literasi matematis siswa 

dapat dilakukan melalui inovasi yang diterapkan guru dalam proses pembelajaran. 

Pembelajaran tersebut hendaknya memanfaatkan permasalahan kontekstual sebagai 

inti kegiatan belajar. Masalah yang diberikan sebaiknya memiliki empat 

karakteristik, yaitu bersifat nyata, kompleks, menarik, dan mampu merangsang 

proses berpikir siswa. Karakteristik nyata menunjukkan bahwa masalah yang 

disajikan berkaitan dengan situasi kehidupan sehari-hari atau kondisi yang benar-

benar terjadi. Selain itu, masalah tersebut juga perlu bersifat cukup kompleks 

sehingga dapat mendorong siswa untuk mengidentifikasi serta merumuskan 

pertanyaan yang relevan. Masalah yang digunakan juga tidak hanya berupa soal 

cerita biasa, tetapi dapat berupa permasalahan yang mengandung informasi berlebih 

maupun informasi yang belum lengkap sehingga menuntut siswa untuk berpikir 

lebih mendalam dalam menemukan solusi (Sari, 2015).  
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Indikator kemampuan literasi matematis menurut OECD (2022) sebagai berikut: 

a. Merumuskan situasi secara matematis 

Tahap ini memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi konsep dan ide 

matematika yang mendasari permasalahan dalam kehidupan nyata, kemudian 

mengubahnya ke dalam bentuk atau model matematika. Proses tersebut 

dilakukan dengan memberikan struktur matematika pada situasi kontekstual 

sehingga menjadi masalah matematika yang terdefinisi dengan jelas dan dapat 

diselesaikan menggunakan berbagai konsep serta alat matematika yang sesuai. 

b. Menggunakan konsep, fakta, dan prosedur matematika  

Pada tahap employing, siswa dituntut untuk menggunakan berbagai fakta, 

konsep, dan prosedur matematika yang telah dipelajari, termasuk melakukan 

perhitungan dan manipulasi matematis secara tepat guna menyelesaikan 

permasalahan yang telah disusun secara matematis. 

c. Menafsirkan, menerapkan, dan mengevaluasi hasil perhitungan  

Pada tahap ini mencerminkan kemampuan siswa dalam memahami makna dari 

solusi atau kesimpulan matematika, serta menggunakan dan menilai hasil 

tersebut dalam kaitannya dengan permasalahan yang terjadi pada situasi nyata. 

Dalam proses ini, siswa perlu mengaitkan kembali hasil penyelesaian dan 

penalaran matematika dengan situasi yang dihadapi serta menilai apakah hasil 

yang diperoleh logis, relevan, dan sesuai dengan konteks permasalahan 

tersebut. 

 

Kemampuan literasi matematis membantu siswa untuk berpikir secara sistematis, 

memahami prinsip-prinsip dasar matematika yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, serta dapat mengaplikasikan konsep matematika ke berbagai bidang 

lainnya guna mempersiapkan diri dan berperan aktif dalam masyarakat (Wardono 

dkk., 2017). Literasi matematis, menurut Daniel dkk. (2021), merupakan 

kemampuan seseorang dalam mengenali, menggunakan, dan memahami konsep 

matematika dalam berbagai situasi, disertai dengan kemampuan bernalar secara 

matematis. Kemampuan tersebut menggambarkan kapasitas individu dalam 

memahami, menerapkan, serta menginterpretasikan konsep-konsep matematika 

untuk menyelesaikan berbagai permasalahan yang dihadapi. Ketiga proses utama 
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tersebut merupakan aspek penting dalam kemampuan matematis individu, yang 

mencakup kemampuan menghubungkan situasi permasalahan dengan konsep 

matematika serta menemukan solusi terhadap permasalahan yang muncul. Literasi 

matematis mempunyai peranan yang sangat penting untuk pembelajaran 

matematika karena mendukung perkembangan kemampuan berpikir, bernalar, dan 

berkreasi siswa. Sebaliknya, rendahnya kemampuan literasi matematis dapat 

menjadi hambatan bagi siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir, 

menyusun argumen, dan menghasilkan ide-ide kreatif bagi mereka untuk mengatasi 

masalah matematika dalam kehidupan sehari-hari. Indikator kemampuan literasi 

siswa menurut Saputri,dkk. (2021) ada empat yaitu: (1) Kemampuan 

mengidentifikasi dan menyusun permasalahan yang berasal dari situasi nyata; (2) 

Kemampuan menerapkan konsep-konsep matematika secara efektif dalam proses 

pemecahan masalah; dan (3) Kemampuan menjelaskan serta menarik kesimpulan 

dari solusi yang diperoleh berdasarkan konteks permasalahan. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, literasi matematis dapat dipahami agar kemampuan 

individu dalam mengidentifikasi, menerapkan, dan menginterpretasikan konsep-

konsep matematika pada berbagai konteks melalui penggunaan penalaran 

matematis dengan efektif. Kemampuan ini membantu siswa dalam 

mengembangkan cara berpikir yang sistematis, memahami konsep matematika 

dalam kehidupan sehari-hari, serta mengaplikasikan konsep tersebut pada berbagai 

konteks yang berbeda. Indikator kemampuan literasi matematis, yaitu kemampuan 

merumuskan permasalahan, menerapkan matematika untuk menyelesaikan 

masalah, menafsirkan hasil penyelesaian, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh, 

merupakan komponen penting dalam pengembangan keterampilan matematika 

siswa. 

 

 

2. Model Problem Based Learning 

 

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang berorientasi 

terhadap pemecahan masalah dan dikembangkan untuk melatih siswa dalam 

menghadapi berbagai permasalahan secara sistematis serta menemukan solusi yang 
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tepat atas permasalahan tersebut. Hotimah (2020) menjelaskan bahwa PBL 

menitikberatkan pada pemecahan masalah sebagai inti dari proses pembelajaran. 

Penerapan model ini mendorong siswa untuk bekerja sama dengan anggota 

kelompok, meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan analitis, serta 

merumuskan penyelesaian terhadap berbagai permasalahan, serta memanfaatkan 

berbagai sumber belajar yang relevan. Sejalan dengan itu, Valengia dkk. (2022) 

menjelaskan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang menjadikan masalah-

masalah kontekstual dari lingkungan sekitar sebagai dasar dalam membangun 

wawasan dan memahami konsep melalui proses berpikir kritis dan penyelesaian 

masalah. 

 

Berdasarkan berbagai pendapat yang telah dipaparkan, PBL merupakan model 

pembelajaran yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam membangun 

pemahamannya sendiri dengan dukungan dan bimbingan yang diberikan oleh guru. 

Dalam penerapannya, guru berperan sebagai fasilitator yang membantu serta 

mengarahkan jalannya pembelajaran agar proses belajar berlangsung secara efektif 

dan berpusat pada siswa menjadi lebih bermakna. Model PBL bertujuan 

memfasilitasi siswa dalam mencari dan menemukan penyebab masalah dengan 

bimbingan guru sehingga siswa dapat membangun serta mengomunikasikan konsep 

menggunakan bahasa sendiri. Selain itu, Musaad (2023) berpendapat bahwa PBL 

menghadirkan permasalahan yang berasal dari situasi nyata sehingga membantu 

siswa untuk lebih aktif dalam menganalisis dan memecahkan masalah serta 

menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif. Melalui model ini, siswa 

diberikan kesempatan untuk menggunakan kemampuan berpikirnya sendiri dalam 

menemukan solusi terhadap berbagai permasalahan yang dihadapi. Penerapan 

Problem Based Learning juga memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan bekerja 

sama dengan anggota kelompoknya dalam menyelesaikan masalah kontekstual, 

sehingga dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa. 

 

Setiap pembelajaran tentunya memiliki karakteristik berbeda sebagai ciri dari 

model pembelajaran tersebut. Menurut Darmawan dan Rijanto (2019), karakteristik 
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model PBL terdiri dari: (1) Kegiatan pembelajaran diawali pada pemberian masalah 

kontekstual yang bersifat terbuka dan relevan dengan pengalaman sehari-hari; (2) 

Masalah yang digunakan dalam pembelajaran dipilih berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan; (3) Penyelesaian masalah dilakukan oleh siswa 

melalui kegiatan investigasi autentik yang melibatkan pengumpulan dan analisis 

informasi; (4) Siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk menganalisis dan 

menyelesaikan masalah yang dihadapi; (5) Guru berperan sebagai pembimbing dan 

fasilitator dalam mendukung proses pembelajaran siswa; (6) Siswa memiliki 

tanggung jawab untuk mengeksplorasi berbagai sumber informasi; dan (7) Siswa 

menyampaikan hasil pemecahan masalah dalam bentuk produk yang 

merepresentasikan proses dan hasil pembelajaran. 

 

Tahapan dalam melaksanakan model PBL (Nafiah, 2014) memaparkan tahapan dan 

peran guru dalam model problem based learning yaitu diantaranya: 

 

1. Mengorientasi 

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran, menyiapkan berbagai 

kebutuhan pembelajaran, serta memotivasi siswa agar berkontribusi pada 

kegiatan pemecahan masalah. 

2. Merumuskan masalah  

Guru memberikan arahan kepada siswa dalam mendefinisikan masalah dan 

menyusun tugas belajar secara sistematis sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi. 

3. Merumuskan hipotesis 

Guru mendorong siswa untuk mencari informasi, melakukan percobaan, serta 

mengembangkan penjelasan dan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi. 

4. Mengumpulkan data 

Guru membimbing siswa merencanakan dan menyajikan hasil karya, seperti 

laporan, video, atau model. 

5. Membuat kesimpulan 

Di tahap ini, guru mengarahkan siswa untuk merefleksikan proses penyelidikan 

dan menilai keefektifan solusi yang diperoleh. 
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Berdasarkan tahapan atau sintaks model PBL yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu: (1) mengorientasikan siswa pada masalah; (2) mengorganisasikan siswa 

untuk belajar; (3) membantu penyelidikan individu maupun kelompok; (4) 

mengembangkan dan menyajikan hasil karya; dan (5) analisis dan evaluasi proses 

pemecahan masalah. Tahapan model PBL yang dipilih didasarkan pada kesamaan 

yang terdapat di semua pendapat yang telah dipaparkan.   

 

 

3. Pengaruh  

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2022), pengaruh adalah kekuatan atau 

daya yang dimiliki oleh individu maupun objek tertentu yang dapat memengaruhi 

pembentukan karakter, keyakinan, dan tindakan seseorang. Sesuai dengan definisi 

tersebut, pengaruh adalah suatu kekuatan yang mampu mempengaruhi atau 

mengubah sesuatu yang lain. Pengaruh menggambarkan hubungan merupakan 

keterkaitan atau hubungan sebab-akibat antara faktor yang memengaruhi dan faktor 

yang dipengaruhi. Kedua unsur tersebut saling berkaitan untuk mengetahui 

penyebab serta dampak yang ditimbulkan. Selain itu, pengaruh juga dapat berupa 

kekuatan yang memicu perubahan. Oleh karena itu jika salah satu pengaruh tersebut 

berubah, akan ada konsekuensi yang timbul sebagai hasilnya (Rafiq, 2020). 

 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, pengaruh dapat diartikan sebagai kekuatan 

yang dapat memengaruhi atau menyebabkan perubahan pada sesuatu. Berdasarkan 

kajian teori yang telah dijelaskan, penelitian ini difokuskan untuk menganalisis 

pengaruh model PBL terhadap kemampuan literasi matematis siswa. 

 

 

B. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan literasi matematis dapat diartikan sebagai keahlian individu 

dalam mengidentifikasi, menerapkan, serta menginterpretasikan konsep 

matematika untuk memecahkan berbagai permasalahan. Pada penelitian ini, 

kemampuan literasi matematis siswa diukur berdasarkan beberapa indikator, 
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yaitu: (1) kemampuan merumuskan permasalahan nyata ke dalam model atau 

bentuk matematika sebagai bagian dari proses pemecahan masalah; (2) 

kemampuan penggunaan konsep dan prosedur matematika dalam penyelesaian 

permasalahan; dan (3) kemampuan menginterpretasikan serta mengevaluasi 

hasil atau solusi yang diperoleh dalam proses pemecahan masalah. 

2. Model PBL adalah model pembelajaran dimana permasalahan kontekstual dari 

dunia nyata sebagai pusat kegiatan belajar siswa, sehingga siswa dituntut 

memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk 

menyelesaikannya. Menurut Darmawan dan Rijanto (2019), karakteristik model 

PBL terdiri dari: (1) Kegiatan pembelajaran diawali pada pemberian masalah 

kontekstual yang bersifat terbuka dan relevan dengan pengalaman sehari-hari; 

(2) Masalah yang digunakan dalam pembelajaran dipilih berdasarkan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan; (3) Penyelesaian masalah dilakukan oleh 

siswa melalui kegiatan investigasi autentik yang melibatkan pengumpulan dan 

analisis informasi; (4) Siswa bekerja sama dalam kelompok kecil untuk 

menganalisis dan menyelesaikan masalah yang dihadapi; (5) Guru berperan 

sebagai pembimbing dan fasilitator dalam mendukung proses pembelajaran 

siswa; (6) Siswa memiliki tanggung jawab untuk mengeksplorasi berbagai 

sumber informasi; dan (7) Siswa menyampaikan hasil pemecahan masalah 

dalam bentuk produk yang merepresentasikan proses dan hasil pembelajaran. 

3. Pengaruh adalah kekuatan atau daya yang dimiliki oleh individu maupun objek 

tertentu yang dapat memengaruhi pembentukan karakter, keyakinan, dan 

tindakan seseorang. Model PBL dalam penelitian ini dikatakan memiliki 

pengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa apabila terjadi 

peningkatan yang lebih tinggi pada siswa yang belajar dengan PBL 

dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini dilakukan karena kemampuan literasi matematis siswa masih belum 

optimal. Indikasi tersebut terlihat dari hasil survei PISA yang menunjukkan bahwa 

kemampuan literasi matematis siswa belum mencapai tingkat yang diharapkan. 
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Mullis dkk., (2013) menyatakan TIMSS serta berbagai penelitian lain yang relevan. 

Persoalan ini menjadi penting karena perkembangan abad ke-21 setiap individu 

dituntut memiliki kemampuan untuk menginterpretasikan dan menggunakan 

konsep matematika untuk berbagai situasi kehidupan dunia nyata (Afriyanti dkk., 

2018). Dengan demikian, diperlukan upaya untuk mengembangkan kemampuan 

literasi matematis siswa harus ditingkatkan melalui berbagai upaya, salah satunya 

dengan menerapkan model PBL dalam proses belajar. 

 

Model PBL menempatkan masalah nyata sebagai fokus utama dalam proses 

pembelajaran untuk mendorong siswa menemukan solusi melalui kegiatan 

penyelidikan. Dengan demikian, siswa terlibat secara aktif dalam mencari solusi 

atas permasalahan yang diberikan, serta model PBL memungkinkan siswa 

memperoleh wawasan dan memahami konsep dengan pengembangan kemampuan 

berpikir kritis serta keterampilan dalam pemecahan masalah. Adapun tahapan yang 

terdapat dalam model tersebut meliputi ini meliputi mengorientasikan siswa 

terhadap masalah, mengorganisasikan siswa dalam kegiatan pembelajaran, 

membimbing penyelidikan secara individu maupun kelompok, mengembangkan 

dan mempresentasikan hasil kerja, serta melakukan analisis dan evaluasi terhadap 

proses memecahkan permasalahan yang telah dilakukan. 

 

Tahap pertama, yaitu orientasi siswa pada masalah, merupakan tahap awal dalam 

pembelajaran yang mengenalkan siswa pada permasalahan kontekstual. Pada tahap 

ini, dimana tujuan pembelajaran dijelaskan oleh guru dan mendorong siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam proses memecahkan permasalahan melalui penyajian 

situasi nyata yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang sedang 

dipelajari. Selanjutnya, siswa dibimbing untuk merumuskan masalah tersebut 

secara matematis. Melalui tahap ini, siswa mampu mengubah masalah kontekstual 

ke dalam model atau pernyataan matematis sehingga indikator kemampuan 

merumuskan masalah dalam proses pemecahan masalah dapat berkembang. 

 

Tahap kedua, yaitu mengorganisasikan siswa untuk belajar, bertujuan 

mengembangkan kemampuan literasi matematis melalui penggunaan matematika 
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dalam proses pemecahan masalah. Pada tahap ini, guru berperan sebagai fasilitator 

yang membantu siswa dalam mengorganisasikan serta mengelola berbagai tugas 

pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan yang diberikan, sehingga siswa 

dapat memahami serta merumuskan masalah tersebut ke dalam konteks 

matematika. Guru kemudian membentuk kelompok-kelompok belajar yang 

memungkinkan siswa untuk berdiskusi dan bekerja sama dalam menganalisis serta 

menyelesaikan permasalahan secara matematis. Melalui tahap ini, siswa dapat 

mengembangkan kemampuan untuk pemahaman dan penerapan konsep 

matematika pada proses memecahkan permasalahan serta menafsirkan solusi yang 

diperoleh. 

 

Pada tahap ketiga, guru membimbing siswa dalam melakukan penyelidikan, baik 

secara individu maupun kelompok melalui arahan yang mendukung tercapainya 

tujuan pembelajaran. serta bimbingan kepada siswa dalam proses pembelajaran 

mencari solusi serta menyelesaikan permasalahan yang dihadapi. Diskusi kelompok 

memungkinkan siswa mengembangkan pemikiran serta memecahkan masalah 

sesuai dengan strategi penyelesaian yang dipilih. Pada tahap ini, indikator 

kemampuan literasi matematis yang dapat dikembangkan meliputi kemampuan 

menganalisis dan mengolah data matematika sesuai dengan konteks permasalahan 

yang dihadapi.  

 

Tahap keempat berupa pengembangan dan penyajian hasil karya yang memberi 

peluang kepada siswa untuk menyusun kesimpulan berdasarkan hasil penyelidikan 

yang telah dilakukan serta mempresentasikan hasil tersebut  dan penyelesaian 

masalah yang telah dilakukan bersama kelompoknya. Pada tahap ini, siswa 

mengomunikasikan hasil pemikirannya, menjelaskan proses penyelesaian yang 

ditempuh, serta memberikan interpretasi terhadap solusi yang diperoleh guru 

memberikan evaluasi terhadap presentasi siswa guna menilai solusi yang dihasilkan 

dalam proses pemecahan masalah. Kegiatan tersebut dapat mengembangkan 

kemampuan siswa dalam menafsirkan solusi serta mengevaluasi solusi yang 

dihasilkan dalam proses pemecahan masalah. 
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Berdasarkan uraian tersebut, model pembelajaran ini menekankan pemecahan 

masalah nyata sebagai landasan pembelajaran sehingga siswa terlibat secara aktif, 

kolaboratif, dan reflektif dalam menyelesaikan masalah menggunakan konsep 

matematika pada konteks kehidupan nyata. Melalui PBL, siswa dapat memahami 

permasalahan kontekstual yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari sekaligus 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah dalam konteks 

literasi matematis. Berdasarkan uraian tersebut, penerapan model PBLdiperkirakan 

bisa mempengaruhi kemampuan literasi matematis siswa. 

 
 
D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri 14 

Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 dengan materi yang sama 

dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku saat di sekolah yaitu Kurikulum 

Merdeka. 

 

 

E. Hipitesis Penelitian 

 

Adapun hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis Umum 

Model PBL berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan kemampuan literasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model PBL lebih tinggi daripada peningkatan kemampuan 

literasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 



 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 14 

Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Kelas VIII terdiri 

atas 11 kelas, yaitu kelas VIII.A sampai VIII.K tanpa kelas unggulan, dengan 

jumlah keseluruhan 344 siswa. Hal ini didasarkan pada data nilai rata-rata Sumatif 

Akhir Semester (SAS) siswa kelas VIII yang disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-Rata Nilai Sumatif Akhir Semester Genap Matematika Kelas 

VIII SMP Negeri 14 Bandar Lampung  

No. Kelas Banyak Siswa Rata - rata UAS 

1. VIII A 30 39,63 

2. VIII B 32 37,81 

3. VIII C 30 40,63 

4. VIII  D 30 43,66 

5. VIII  E 31 34,35 

6. VIII F 31 45,39 

7. VIII G 31 39,77 

8. VIII H 31 44,26 

9. VIII I 31 39,16 

10. VIII J 31 44,13 

11. VIII K 31 36,38 

 

Sampel penelitian dipilih menggunakan teknik cluster random sampling, yaitu 

suatu metode yang memilih sampel dari kelompok yang dipandang memiliki 

tingkat kemampuan rata-rata yang relatif sama, kemudian dilakukan pemilihan 

secara acak (Sugiyono, 2018).  Tidak adanya pengelompokan kelas unggulan 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa pada setiap klaster penelitian cenderung 

relatif setara. Kelas eksperimen dan kelas kontrol dipilih sebagai sampel. Spinner 
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digunakan sebagai alat untuk penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara 

acak. Berdasarkan hasil pemilihan tersebut, kelas VIII.F ditetapkan sebagai kelas 

eksperimen yang mendapatkan pembelajaran dengan model PBL, sedangkan kelas  

VIII.G ditetapkan sebagai kelas kontrol yang menerima pembelajaran 

konvensional. 

 

 

B. Desain Penelitian  

 

Penelitian ini menerapkan desain quasi experiment untuk menganalisis perbedaan 

dampak perlakuan yang diberikan pada masing-masing kelompok penelitian 

(Sugiyono, 2022). Penelitian ini menggunakan desain pretest-posttest control group 

design, yang diawali dengan diberikan pretest untuk mengukur kemampuan awal 

literasi matematis siswa. Selanjutnya, posttest diberikan setelah pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan literasi matematis siswa setelah mengikuti proses 

pembelajaran. Menurut Sugiyono (2022), desain penelitian tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen  𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Kontrol  𝑂1 𝑋2 𝑂2 

 

Keterangan: 

𝑂1  : Skor pretest kemampuan literasi matematis  

𝑂2  : Skor posttest kemampuan literasi matematis  

𝑋1  : Perlakuan dengan model problem based learning 

𝑋2  : Perlakuan dengan pembelajaran konvensional 

 

 

C. Prosedur Penelitian 

 

Proses penelitian dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan, dan tahap akhir. Rincian lebih lanjut mengenai setiap tahapan 

disajikan berikut. 
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1. Tahap Persiapan 

Kegiatan pada tahap persiapan ini yaitu: 

a. Pada tanggal 20 Agustus 2025 dilakukan observasi dan wawancara dengan 

tujuan memperoleh gambaran mengenai kondisi sekolah, yang mencakup 

jumlah kelas, karakteristik siswa, populasi siswa, serta metode yang 

digunakan guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

b. Melakukan pemilihan sampel penelitian menggunakan teknik cluster 

random sampling. 

c. Menentukan materi pembelajaran yang akan digunakan pada penelitian. 

d. Merancang perangkat pembelajaran serta mempersiapkan instrumen tes 

kemampuan literasi matematis untuk memperoleh data penelitian. 

e. Melakukan validasi dan uji coba instrumen penelitian pada tanggal 4 

November 2025. 

f. Menganalisis hasil uji coba instrumen tes kemampuan literasi matematis 

untuk mengetahui tingkat reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda 

setiap butir soal. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Adapun kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini meliputi: 

a. Melakukan pengukuran kemampuan awal literasi matematis siswa melalui 

pretest yang diberikan kepada kedua kelas sampel sebelum penerapan 

perlakuan. 

b. Proses pembelajaran matematika dilakukan dengan menerapkan model PBL 

pada kelas eksperimen, sementara pada kelas kontrol digunakan model 

pembelajaran konvensional. 

c. Setelah perlakuan diberikan, kedua kelas sampel mengikuti posttest 

kemampuan literasi matematis untuk memperoleh data kemampuan akhir 

siswa. 

 

3. Tahap Akhir 

Tahap ini dilaksanakan setelah seluruh rangkaian penelitian selesai dilakukan, 

dengan kegiatan sebagai berikut. 

a. Mengolah dan menganalisis hasil data yang telah didapatkan. 
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b. Membuat pembahasan terkait penelitian. 

c. Menyusun laporan penelitian. 

 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini memanfaatkan data kuantitatif sebagai hasil pengukuran kemampuan 

literasi matematis yang dimiliki siswa. Data kemampuan awal diperoleh melalui 

skor pretest, sedangkan data kemampuan akhir diperoleh melalui skor posttest. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes, yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai kemampuan literasi matematis siswa pada 

kelas eksperimen yang menerapkan model PBL dan kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. Pelaksanaan tes dilakukan sebelum dan setelah 

perlakuan. 

 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian didefinisikan sebagai alat yang ukur berbagai fenomena, baik 

yang bersifat alamiah maupun sosial, yang menjadi objek penelitian (Sugiyono, 

2022). Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes kemampuan literasi 

matematis dalam bentuk uraian. Tes tersebut dikerjakan secara individu oleh siswa 

dan digunakan untuk memperoleh data kemampuan literasi matematis pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol sesuai dengan indikator yang telah ditetapkan. 

Untuk memperoleh data yang valid, instrumen tes yang digunakan harus memenuhi 

kriteria sebagai instrumen yang baik. Dengan demikian, instrumen tes perlu 

memenuhi persyaratan validitas, reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat 

kesukaran. Sebagai langkah awal dalam penyusunan soal, dibuat kisi-kisi yang 

mengacu pada indikator-indikator kemampuan literasi matematis yang menjadi 

fokus pengukuran. 
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1. Validitas 

 

Penelitian ini menggunakan validitas isi sebagai dasar pengujian validitas 

instrumen. Validitas isi pada tes kemampuan literasi matematis menunjukkan sejauh 

mana butir-butir soal telah merepresentasikan indikator kemampuan literasi 

matematis yang ditetapkan. Menurut Elis dan Rusdiana (2015), validitas isi 

merupakan ukuran yang menunjukkan sejauh mana skor yang diperoleh dari suatu 

tes berkaitan dengan tingkat penguasaan peserta tes terhadap materi yang diukur 

melalui instrumen tersebut. Proses validasi dilakukan dengan meminta tanggapan 

dan masukan mengenai kesesuaian butir soal dengan materi serta tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Proses validasi instrumen juga melibatkan 

guru mata pelajaran matematika yang memiliki pengetahuan yang memadai terkait 

kurikulum yang diterapkan pada sekolah penelitian. Penilaian dilakukan terhadap 

kesesuaian isi soal dengan kisi-kisi yang disusun dan ketepatan penggunaan bahasa 

sesuai dengan kemampuan siswa melalui lembar penilaian berbentuk daftar periksa 

(checklist). 

 

Validasi instrumen tes dilakukan dengan melibatkan guru mitra mata pelajaran 

Matematika kelas VIII SMP Negeri 14 Bandar Lampung. Berdasarkan hasil 

validasi, instrumen tes telah memenuhi kriteria kelayakan pada aspek isi materi dan 

penggunaan bahasa. Oleh sebab itu, instrumen tersebut dinyatakan valid 

berdasarkan validitas isi. Hasil validasi secara lengkap disajikan pada Lampiran B.5 

halaman 162. 

 

 

2. Reliabilitas 

 

Reliabilitas merupakan kemampuan suatu instrumen untuk memberikan hasil 

pengukuran yang konsisten terhadap objek yang diteliti. Reliabilitas tes mengacu 

pada tingkat keajegan, kestabilan, kemampuan prediksi, dan ketepatan hasil 

pengukuran yang dihasilkan. Tingkat reliabilitas yang tinggi ditunjukkan oleh 

kemampuan instrumen dalam menghasilkan data yang konsisten dan terpercaya. 

Penentuan koefisien reliabilitas instrumen pada penelitian ini merujuk pada 
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pendapat Sudijono (2020), yang menjelaskan bahwa reliabilitas tes dapat dihitung 

dengan rumus Alpha berikut ini. 

 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑠𝑖
2

𝑠𝑡
2 ) 

Keterangan: 

𝑟11  : Koefisien reliabilitas 

𝑛  : Banyaknya butir soal 

𝑠𝑡
2  : Varians total 

∑ 𝑠𝑖
2 : Jumlah varians skor dari tiap soal 

 

 

Penentuan kriteria interpretasi koefisien reliabilitas dalam penelitian ini didasarkan 

pada pendapat Sudijono (2020), yang disajikan pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

𝑟11 ≥ 0,70 Reliabel 

𝑟11 < 0,70 Tidak Reliabel 

 

Analisis reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen penelitian menghasilkan 

koefisien reliabilitas sebesar 𝑟11 = 0,71. Berdasarkan kriteria yang digunakan, nilai 

tersebut menunjukkan bahwa instrumen tes tergolong reliabel dan dapat digunakan 

dalam penelitian. Hasil perhitungan reliabilitas tes kemampuan literasi matematis 

secara lengkap tercantum pada Lampiran B halaman 165 

 

 

3. Daya Pembeda 

 

Muluki (2020) menjelaskan bahwa daya pembeda soal menunjukkan tingkat 

kemampuan suatu butir soal dalam mengklasifikasikan siswa berdasarkan 

kemampuan yang dimiliki, baik yang tergolong tinggi maupun rendah. Nilai yang 

menunjukkan tingkat kemampuan suatu soal dalam melakukan pembedaan tersebut 

disebut indeks diskriminasi atau daya pembeda. Dalam menghitung daya pembeda, 

hasil tes siswa terlebih dahulu disusun berdasarkan urutan skor, mulai dari yang 
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tertinggi hingga terendah. Berikutnya, perhitungan indeks daya pembeda dilakukan 

menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudijono (2020). 

 

𝐷𝑃 =
𝐽𝐴 − 𝐽𝐵

𝐼𝐴
 

Keterangan: 

𝐷𝑃  : Indeks daya pembeda 

𝐽𝐴  : Rata-rata skor kelompok atas pada butir soal yang diolah 

𝐽𝐵  : Rata-rata skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah 

𝐼𝐴  : Skor maksimum butir soal yang diolah 

 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda soal pada 

penelitian ini mengacu pada pendapat Sudijono (2020), sebagaimana tercantum 

dalam Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

0,01 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup 

0,41 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

 

Interpretasi daya pembeda tiap butir soal berdasarkan hasil analisis disajikan pada 

Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Hasil Interpretasi Nilai Daya Pembeda 

Soal Interpretasi Daya Pemebeda Kriteria 

1 0,26 Cukup 

2 0,24 Cukup 

 

Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari soal-soal yang memiliki 

kemampuan membedakan siswa berdasarkan tingkat kemampuannya secara 

memadai yaitu pada butir soal nomor 1 dan soal nomor 2 interpretasi cukup, 

sehingga kedua butir soal tersebut layak dijadikan instrumen penelitian. Rincian 

hasil analisis daya pembeda tiap butir soal tes kemampuan literasi matematis 

disajikan pada Lampiran B halaman 166. 
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4. Tingkat K esukaran 

 

Soal yang terlalu mudah cenderung mengurangi upaya siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan, sedangkan soal yang terlalu sulit dapat menyebabkan frustrasi serta 

menurunkan motivasi siswa untuk mencoba menyelesaikannya. Oleh karena itu, 

tingkat kesukaran suatu soal perlu dianalisis untuk menentukan derajat 

kesulitannya. Nissa dan Hidayanti (2023) menyatakan bahwa tingkat kesukaran 

(TK) pada setiap butir soal dapat ditentukan dengan rumus berikut. 

 

𝑇𝐾 =
𝑥̅

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 dengan 𝑥̅ =

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑠𝑒𝑟𝑡𝑎 𝑑𝑖𝑑𝑖𝑘
 

 

Keterangan: 

𝑥̅  : Rata-rata skor untuk tiap butir soal  

Skor maks : Skor maksimum untuk tiap butir soal 

 

 

Interpretasi terhadap indeks tingkat kesukaran soal pada penelitian ini dilakukan 

berdasarkan klasifikasi yang dikemukakan oleh Rahmaini dan Taufiq (2018), 

sebagaimana disajikan dalam Tabel 3.6. 

 

Tabel 3.6 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran 

Indeks Tingkat kesukaran Interpretasi 

𝑇𝐾 = 0,00 Sangat sukar 

0,00 < 𝑇𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝑇𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝑇𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

𝑇𝐾 = 1,00 Sangat mudah 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa kategori tingkat kesukaran setiap butir soal 

dapat dilihat pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Hasil Interpretasi Tingkat Kesukaran 

Soal Interpretasi Tingkat Kesukaran Kriteria 

1 0,75 Mudah 

2 0,56 Sedang 
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Hasil analisis menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat kesukaran 

yang bervariasi. Soal nomor 1 memperoleh indeks kesukaran sebesar 0,75 dengan 

kategori sedang, sedangkan soal nomor 2 memiliki indeks kesukaran sebesar 0,56 

dengan kategori mudah. Berdasarkan hasil tersebut, seluruh butir soal dinyatakan 

dapat digunakan sebagai instrumen pada pengumpulan data kemampuan literasi 

matematis siswa. Secara lengkap, hasil analisis tingkat kesukaran butir soal tes 

kemampuan literasi matematis terdapat pada Lampiran B halaman 167. 

 

 

5. Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

Imam (2023) menyatakan analisis instrumen mencakup pengujian validitas, 

reliabilitas, daya pembeda, serta tingkat kesukaran menunjukkan bahwa instrumen 

layak digunakan karena memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas. Tiap butir soal 

yang digunakan dalam penelitian ini telah memenuhi persyaratan daya pembeda 

dan tingkat kesukaran, sehingga dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses 

pengumpulan data. Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh, instrumen tes 

dinyatakan memenuhi syarat untuk digunakan sebagai alat pengumpulan data 

dalam penelitian ini. Tabel 3.8 memuat ringkasan hasil pengujian instrumen tes 

kemampuan literasi matematis. 

 

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

No Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1. 
Valid 

0,71 

(Reliabel) 

0,26 (Cukup) 0,75 (Mudah) Layak 

Digunakan 2. 0,24 (Cukup) 0,56 (Sedang) 

 

Rekapitulasi hasil uji instrumen pada Tabel 3.8 menunjukkan bahwa tes 

kemampuan literasi matematis layak digunakan karena telah memenuhi kriteria 

validitas dan reliabilitas. Butir soal yang digunakan dalam penelitian ini 

menunjukkan daya pembeda yang cukup baik serta tingkat kesukaran yang 

termasuk dalam kategori mudah dan sedang. Adapun instrumen tes yang digunakan 

disajikan dalam Lampiran C.2.1 halaman 168. 
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F. Teknik Analisis Data 

 

Pengujian hipotesis penelitian dilakukan melalui tahap analisis data. Dalam 

penelitian ini, data yang dianalisis diperoleh dari hasil pretest dan posttest sebagai 

indikator kemampuan literasi matematis siswa. Agar mengetahui tingkat 

kemampuan siswa setelah memperoleh perlakuan, dilakukan analisis terhadap data 

hasil tes dengan menggunakan perhitungan skor gain. Berdasarkan pendapat Hake 

yang dikutip oleh Rista, Eviyanti, dan Hadijah (2019), peningkatan kemampuan 

siswa dapat diukur dengan menggunakan rumus normalized gain (N-gain) berikut. 

 

𝑔 =
𝑆𝑓 − 𝑆𝑖

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 − 𝑆𝑖
 

Keterangan: 

𝑆𝑓  : Skor posttest 

𝑆𝑖  : Skor pretest 

𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠  : Skor maksimum 

 

Pengolahan data kemampuan literasi matematis siswa dilakukan menggunakan uji 

statistik yang mengacu pada skor gain kemampuan literasi matematis siswa. 

Sebagai tahap awal analisis, dilakukan uji normalitas terhadap data skor gain 

kemampuan literasi matematis siswa sebelum diterapkan uji statistik lebih lanjut. 

Uji prasyarat dilakukan untuk memeriksa normalitas distribusi data sampel sebagai 

acuan dalam memilih uji statistik yang sesuai. 

 

1. Uji Normalitas 

 

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data penelitian berdistribusi normal 

atau tidak. Pada pengujian ini, hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut: 

𝐻0 : Data gain kemampuan literasi matematis berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. 

𝐻1 :  Data gain kemampuan literasi matematis berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal. 
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Sudjana (2016) menyatakan bahwa normalitas data pada penelitian ini dapat diuji 

dengan menggunakan rumus Chi-Kuadrat sebagai berikut. 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1
 

Keterangan: 

𝜒2  : Harga uji Chi-Kuadrat 

𝑂𝑖  : Frekuensi harapan 

𝐸𝑖  : Frekuensi yang diharapkan 

𝑘  : Banyaknya kelas interval 

Kriteria uji dengan 𝛼 = 0,05 adalah terima 𝐻0 jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <  𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  dengan 

𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 𝜒(1−𝛼)(𝑘−3)

2  

 

Tabel 3.9 menyajikan rekapitulasi hasil analisis normalitas data gain kemampuan 

literasi matematis siswa. 

 

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Gain Kemampuan Literasi Matematis 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji 𝑯𝟎 Kesimpulan  

Eksperimen 11,30 

7,81 

𝐻0 ditolak Tidak berdistribusi 

Normal 

Kontrol 25,62 𝐻0 ditolak Tidak berdistribusi 

Normal 

 

Dari hasil uji normalitas, diperoleh keputusan bahwa 𝐻0 ditolak pada kelas kontrol 

dan eksperimen, hasil tersebut mengindikasikan bahwa data gain tidak berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan lengkap disajikan pada 

Lampiran C.4 dan C.5 halaman 176 dan 177. 

 
 

2. Uji Hipotesis 

 

Hasil pengujian normalitas mengindikasikan bahwa data gain pada kelas 

eksperimen tidak berdistribusi secara normal, karena data tidak memenuhi asumsi 

normalitas, uji hipotesis yang diterapkan adalah uji nonparametrik. Berdasarkan 

pendapat Shekiskin (2000), apabila data tidak berdistribusi normal maka pengujian 

hipotesis dilakukan dengan uji nonparametrik, yaitu Mann–Whitney U. Berikut 

hipotesis yang digunakan. 
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𝐻0: 𝜃1 = 𝜃2   (tidak terdapat perbedaan median data gain kemampuan literasi 

matematis siswa yang mengikuti model PBL dengan median data 

gain kemampuan literasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional). 

𝐻1: 𝜃1 ≠ 𝜃2   (terdapat perbedaan median data gain kemampuan literasi 

matematis siswa yang mengikuti model PBL dengan median data 

gain kemampuan literasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional). 

 

Uji statistik nonparametrik digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data 

gain kemampuan literasi matematis siswa adalah uji Mann–Whitney U. Sugiyono 

(2018) mengemukakan uji Mann-Whitney U sebagai berikut:  

 

𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑈 − 𝜇𝑈

𝜎𝑈
 

 

Nilai 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat diperoleh dengan terlebih dahulu menghitung nilai – nilai 

berikut:  

𝑈 = 𝑚𝑖𝑛{𝑈1, 𝑈2} 

𝑈𝑖 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛𝑖(𝑛𝑖 + 1)

2
− 𝑅𝑖  

𝑖 = 1,2 

 

Keterangan: 

𝑛1  : Sampel kelas eksperimen 

𝑛2  : Sampel kelas kontrol 

𝑅1  : Ranking kelas eksperimen 

𝑅2  : Rangking kelas control 

 

𝜇𝑈 =
𝑛1𝑛2

2
 

Standar deviasi (𝜎𝑈) dihitung dengan menggunkan rumus: 

𝜎𝑈 = √
𝑛1𝑛2(𝑛1𝑛2 + 1)

12
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Kriteria uji adalah terima 𝐻0 Jika 𝑍ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >  𝑍𝑘𝑟𝑡𝑖𝑡𝑖𝑠, dimana 𝑍𝑘𝑟𝑡𝑖𝑡𝑖𝑠 = −𝑍(0,5−𝛼) 

sedangkan tolak 𝐻0 untuk hal lainnya, dengan taraf signifikan α= 0,05. 

 

Jika ℎ1diterima, maka diperlukan analisis untuk mengetahui apakah peningkatan 

median data gain yang mengikuti model PBL dengan median data gain kemampuan 

literasi matematis yang mengikuti pembelajaran konvensional. Menurut Shekiskin 

(2000) analisis lanjutan dilakukan dentgan meninjau rata-rata peningkatan mana 

yang lebih tinggi.



 
 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Simpulan 

 
 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa model PBL berpengaruh 

terhadap kemampuan literasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Bandar 

Lampung pada semester ganjil tahun pelajaran 2025/2026. Hal ini didasarkan pada 

fakta bahwa peningkatan kemampuan literasi matematis siswa pada kelas PBL lebih 

tinggi dibandingkan kelas pembelajaran konvensional. 

 

 

B. Saran  

 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan beberapa saran yang dapat 

dikemukakan sebagai berikut.  

1. Kepada guru disarankan untuk menerapkan model PBL dalam pembelajaran 

matematika, khususnya pada materi yang menuntut kemampuan pemecahan 

masalah seperti Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) digunakan 

dalam peningkatan kemampuan siswa untuk pemecahan masalah, 

merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan konsep matematika serta 

mengembangkan kemampuan literasi matematis menganalisis, menafsirkan, 

dan mengevaluasi solusi matematis. Selain itu, guru perlu mengoptimalkan 

setiap tahapan pembelajaran, terutama pada tahap mengorganisasikan siswa, 

membimbing penyelidikan, serta mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

agar pembelajaran berjalan lebih efektif.
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2. Peneliti lain disarankan untuk mengembangkan penelitian mengenai penerapan 

model PBL pada materi, jenjang pendidikan, dan karakteristik siswa yang 

berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih luas tentang pengaruhnya terhadap 

kemampuan literasi matematis siswa. Selain itu, peneliti perlu memperhatikan 

pengelolaan waktu dan proses bimbingan selama pembelajaran agar hasil 

penelitian lebih optimal
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